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Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana  siswa kelas VIII 
MTsN Sausu mempunyai minat olahraga bulu tangkis. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui bagaimana minat siswa kelas VIII MTsN Sausu terhadap olahraga 
bulu tangkis. Sampel dari penelitian ini  adalah siswa kelas VIII MTsN Sausu 
sebanyak 71 orang yang terdiri dari kelas VIII A sebanyak 24 orang, kelas VIII B 
sebanyak 24 orang, dan kelas VIII C sebanyak 23 orang. Rancangan penelitian 
mengacu pada Milles dan Huberman yang menggunakan metode survei yang 
menggunakan teknik angket yang menggunakan teknik wawancara dan 
pengamatan. Hasil penelitian yaitu minat siswa kelas VIII MTsN Sausu yang 
dipengaruhi oleh factor rasa senang yang timbul dari diri sendiri atau intrinsik 
sebesar 91,54% dan factor rasa senang yang muncul karena pengaruh dari luar 
atau ekstrinsik sebesar 72,08%. 
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Perkembangan keolahragaan nasional tidak dapat di pisahkan dari 
kecenderungan perkembangan olahraga pada tingkat global, terutama dari gerakan 
olimpiade, sebagai sebuah idealisme yang demikian kuat memberikan arah, isi 
dan penorganisasian kegiatan olahraga pada umumnya, dilain pihak , olimpiade di 
pengaruhi oleh perubahan yang berlangsung lingkungan makro politik, ekonomi 
dan bahkan sosial budaya. Hyu-song (2001) misalnya, mengungkapkan dalam 
sejarah perubahan radikal dalam sejarah manusia pada abad ke -19 di tandai oleh 
mulianya kehidupan baru khususnya di Eropa. Dengan berakhirnya abad 
pertengahan, ketegangan hubungan antara agama dan kekuatan politik dapat di 
selesaikan. 
Belajar adalah suatu usaha yang di lakukan untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang barusecara keseluruhan,sebagai hasil pengalamanya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. Perkembangan permainan bulu 
tangkis meningkat secara signifikansaat menjelang Asia  Games IV 1962 DAN 
Ganefo I 1963 DI Jakarta, baik untuk pria maupaun untuk wanitanya . 
Pertandingan  bulu tangkis masuk secara resmi  dalam PON II 1951 di Jakarta  
dan PON di Jogjakarta tahun 1951. Setelah tahun 1962 perkembangan bulu 
tangkis seperti jamur tumbuh di musim hujan. 
Banyaknya klub-klub bulu tangkis yang berdiri dan melakukan pembinaan 
atau pelatihan. Hal ini terbukti pula dengan data-data peserta pertandingan dalam 
kejuaraan nasional, PON dan pesta-pesta olahraga lain di mana jumlah peserta 
pertandingan menunjukkan peningkatan. Dapat di katakan sampai saat ini 
permainan bulu tangkis di Indonesia menduduki tempat ketiga setelah sepak bola 
dan bola voli. 
Dikatakan oleh Suharno ( 1985:14 ) bahwa pemuda-pemudi terutama pelajar 
dan mahasiswa sangat cocok menjalankan parmainan bulu tangkis, selaras 
dengan, masa perkembangan jasmani dan rohani yang membutuhkan rangsangan 
yang berupa gerak. Bagi olahragawan untuk mencapai prestasi yang tinggi, teknik 
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bulu tangkis yang baik adalah menjadi dasar untuk mengembangkan kualitas yang 
tinggi dalam permainan. 
Perkembangan olahraga bulu tangkis di Sulawesi Tengah juga sudah  
berkembang hal ini di buktikan dengan banyaknya lapangan yang berada di Kota 
maupun di daerah-daerah yang berada di Sulawesi Tengah dan banyaknya alat-
alat olahraga bulu tangkis yang diperjual belikan di toko olahraga. Banyaknya 
pertandingan yang dibuat oleh Pemerintah maupun klub-klub  di cabang olahraga 
bulu tangkis membuat masyarakat Kota Palu makin banyak yang menggeluti 
olahraga ini. 
Olahraga bulu tangkis juga berkembang disemua Kabupaten di Sulawesi 
Tengah, baik yang Kabupaten yang berada dekat dengan pusat kota maupun yang 
jauh. Di Kabupaten Parigi Mautong olahraga ini termasuk olahraga yang 
memasyarakat, hal ini dapat di buktikan dengan banyaknya lapangan-lapangan 
bulu tangkis baik yang indoor maupun outdoor, peminat olahraga ini juga dari 
kalangan anak-anak, remaja hingga orangtua. Walaupun olahraga ini dipandang 
sebagai olahraga  yang high class akan tetapi tidak merubah minat masyarakat 
Parigi Moutong untuk memilih olahraga ini sebagai olahraga yang mereka 
senangi. Hampir semua kecamatan yang berada di Kabupaten Parigi Mautong 
memilih olahraga ini menjadi olahraga favorit mereka, khususnya di Kecamatan 
Sausu, dimana masyarakatnya sangat meminati olahraga ini dan untuk sekedar 
menggunakannya sebagai olahraga rekreasi dan menjaga kebugaran mereka.  
Beberapa sekolah yang berada di kecamatan sausu, khususnya MTs Negeri 
Sausu yang mempunyai ekstrakulikuler atau pengembangan diri (sepak bola, 
sepak takraw, bola voli, dan bulu tangkis) yang dilaksanakan setiap hari jumat dan 
sabtu sore pukul 15:00-17:00 WITA, dilaksanakan disekolah itu sendiri, pelatih 
dari tiap ekstrakurikuler cabang olahraga adalah Guru dan Pelatih yang mahir 
dalam bidang olahraga tersebut. 
Hampir semua peserta didik menyukai olahraga ini, seperti siswa MTs 
Negeri Sausu yang meminati olahraga ini, hal ini di buktikan dengan beberapa 
lomba yang telah dilaksanakan, siswa MTs Negeri bisa bersaing dengan siswa 
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yang diraih siswa MTs Negeri Sausu di bidang olahraga bulu tangkis itu 
membuktikan bahwa siswa MTs Negeri Sausu bukan hanya menjadikan olahraga 
ini sebagai olahraga untuk kesehatan tetapi untuk prestasi mereka. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah siswa kelas VIII MTs 
Negeri Sausu mempunyai minat dalam olahraga bulu tangkis?. Sedangkan tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana minat siswa kelas VIII 
MTsN Sausu terhadap olahraga bulu tangkis. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data 
melalui wawancara dan angket. Penggunaan metode wawancara dalam penelitian 
kualitatif bertujuan untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang minat 
siswa kelas VIII MTsN Sausu terhadap olahraga bulu tangkis. Teknik angket 
merupakan instrumen dalam suatu penelitian, di mana angket yang telah disusun 
sebagai instrumen penelitian akan disebarkan secara serentak kepada subjek yang 
telah ditentukan sebelumnya dan akan disesuaikan dengan penelitian.Lokasi 
penelitian adalah tempat diadakannya proses penelitian. Lokasi penelitian 
dilakukan di MTsN Sausu Kabupaten Parigi Mautong.Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII MTsN Sausu yang berjumlah 71 orang yang terbagi di 
kelas VIII A sebanyak  24 Siswa kelas VIII B sebanyak  24 Siswa,dan kelas VIII 
C sebanyak 23 Siswa. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling 
dengan adanya pertimbangan tertentu. Purposive SamplingSesuai dengan 
namanya, sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. Seseorang 
dijadikan sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau 
sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. Adapun 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN Sausu. 
 
HASIL PENELITIAN 
Dari hasil penyebaran angket yang telah dilakukan diperoleh hasil 
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1. Pengumpulan data untuk faktor rasa senang yang timbul dari dalam 
diri sendiri atau faktor instrinsik, dengan 2 (dua) indikator sebagai 
berikut: 
a. Rasa senang karena kemauan sendiri dengan: 
Adapun penjelasan dari rasa senang karena kemauan sendiri, 
adalah: 
1) Pertanyaan angket (butir 1) yang menjawab “ya” sebanyak 65 
orang. Dengan jumlah presentase sebesar 91,54%. Sedangkan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 6 orang dengan jumlah 
presentase sebesar 8,45%. 
2) Pertanyaan angket (butir 4) yang menjawab “ya” sebanyak 64 
orang. Dengan jumlah presentase sebesar 90,14% Sedangkan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 7 orang dengan jumlah 
presentase sebesar 9,85%. 
3) Pertanyaan angket (butir 7) yang menjawab “ya” sebanyak 66 
orang. Dengan jumlah presentase sebesar 92,95%. Sedangkan 
“tidak” sebanyak 5 orang dengan jumlah presentase 7,04%. 
4) Pertanyaan angket (butir 10) yang menjawab “ya” sebanyak 69 
orang. Dengan jumlah presentase sebesar 97,18%. Sedangkan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 2 orang dengan jumlah 
presentase sebesar 2,81%. 
b. Rasa senang karena memiliki bakat dengan jumlah angket: 
Adapun penjelasan dari rasa senang karena memiliki bakat, 
adalah 
1) Butir (3) yang menjawab “ya” sebanyak 67 orang dengan 
presentase sebesar 94,36% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 4 orang dengan jumlah presentase 5,63%. 
2) Butir (6) yang menjawab “ya” sebanyak 68 orang dengan 
jumlah presentase 95,77% dan yang menjawab “ tidak” 
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3) Butir (9) yang menjawab “ya” sebanyak 61 orang dengan 
presentase sebesar 85,91% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 10 orang dengan jumlah presentase 14,08%. 
4) Butir (12) yang menjawab “ya” sebanyak 63 orang dengan 
presetase sebesar 88,73% dan yang menjawab “tidak” sebanyak 
8 orang dengan jumlah presentase 11,26%. 
5) Butir (13) yang menjawab “ya” sebanyak 62 orang  dengan 
presentase sebesar87,32% dan yang menjawab “tidak” sebanyak 
9 orang dengan jumlah presentase 12,67%. 
 Dari uraian data tersebut maka diperoleh hasil keseluruhan 
jawaban untuk indikator rasa senang karena kemauan sendiri yang 
menjawab “ya” sebanyak 264 jawaban, dengan jumlah presentase 
sebesar 92,95% dan jawaban “tidak” sebanyak 20 jawaban dengan 
jumlah presentase 7,04%. 
 Dari uraian data tersebut maka diperoleh hasil kesuluruhan 
jawaban untuk indikator rasa senang terhadap alat program latihan 
jawaban “ya” sebanyak 321, dengan jumlah presentase sebesar 
90,42% dan jawaban “tidak” sebanyak 34 dengan jumlah presentase 
9,57%. 
Dari jumlah keseluruhan data tersebut maka dipeoleh 
presentase data intrinsik seperti berikut: 
2. Pengumpulan data untuk faktor ekstrinsik atau rasa senang yang 
muncul karena pengaruh dari luar dengan 4(empat) indikator seperti 
tabel berikut: 
a. Rasa senang terhadap alat dan fasilitas dengan pertanyaan angket: 
Adapun penjelasan dari rasa senang terhadap alat dan fasilitas 
adalah: 
1) Butir (2) yang menjawab “ya” sebanyak 69 orang dengan 
presentase sebesar 97,18% dan yang menjawab “tidak” 
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2) Butir (5) yang menjawab “ya” sebanyak 67 orang, dengan 
presentase sebesar 94,36% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 4orang dengan jumlah presentase 5,63%. 
3) Butir (8) yang menjawab “ya” 65 orang, dengan presentase 
sebesar 91,54% dan yang menjawab “tidak” sebanyak 6orang 
dengan jumlah presentase 8,45%. 
4) Butir (11) yang menjawab “ya” sebanyak 59 orang, dengan 
jumlah presentase 83,09% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 12 orang dengan jumlah presentase 16,90%. 
Dari hasil data tersebut diperoleh hasil keseluruhan jawaban 
untuk indikator rasa senang terhadap alat dan fasilitas jawaban 
“ya” sebanyak 260 jawaban, dengan jumlah presentase sebesar 
88,73% dan jawaban “tidak” sebanyak 24 jawaban dengan jumlah 
presentase 8,19%. 
b. Rasa senang karena pengaruh lingkungan dengan pertanyaan 
angket: 
 Adapun penjelasan dari rasa senang karena pengaruh 
lingkungan adalah: 
1) Butir (14) yang menjawab “ya” sebanyak 68 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 95,77% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 3 orang dengan jumlah presentase 4,22%. 
2) Butir (17) yang menjawab “ya” sebanyak 59 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 83,09% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak12 orang dengan jumlah presentase16,90%. 
3) Butir (20) yang menjawab “ya” sebanyak 55 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 77,46% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 16 orang dengan jumlah presentase 22,53%. 
4) Butir (23) yang menjawab “ya” sebanyak 52 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 73,23% dan yang menjawab “tidak” 




Rahman Setiawan, Minat Bulutangkis 
E-Journal Tadulako Physical Education, Health And Recreation, Volume 2, Nomor  6 Agustus  2014 ISSN 2337 – 4535 
8 
 
5) Butir (28) yang menjawab “ya” sebanyak 50 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 70,42% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 21 orang dengan jumlah presentase 29,57%. 
Dari uraian data tersebut maka diperoleh hasil keseluruhan 
jawaban untuk indikator rasa senang karena pengaruh lingkungan. 
Jawaban “ya” sebanyak 284 jawaban dengan jumlah presentase 
sebesar 80,68% dan jawaban “tidak” sebanyak 64 jawaban dengan 
jumlah presentase 19,31%. 
 
c. Rasa senang karena pengaruh teman dengan pertanyaan angket: 
Adapun penjelasan dari rasa senang karena pengaruh teman adalah 
1) Butir (15) yang menjawab “ya” sebanyak 6 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 8,45% dan yang menjawab “tidak” 
sebanya 65 orang dengan jumlah presentase 91,54%. 
2) Butir (18) yang menjawab “ya” sebanyak 16 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 22,53% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 55 orang dengan jumlah presentase 77,46%. 
3) Butir (21) yang menjawab “ya” sebanyak 2 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 2,81% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 69 orang dengan jumlah presentase sebesar 97,18%. 
4) Butir (24) yang menjawab “ya” sebanyak 61 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 85,91% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 10 orang dengan jumlah presentase 14,08%. 
5) Butir (27) yang menjawab “ya” sebanyak 13 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 18,30% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 58 orang dengan jumlah presentase.81,59% 
Dari uraian data tersebut maka diperolehlah hasil keseluruhan 
jawaban untuk  indikator rasa senang karena pengaruh teman. 
Jawaban “ya” sebanyak 98 jawaban dengan jumlah presentase 
sebesar 27,60% dan jawaban “tidak” sebanyak 257 jawaban 
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d. Rasa senang karena pengaruh keluarga dengan pertanyaan angket: 
Adapun penjelasan dari rasa senang karena pengaruh keluarga 
adalah: 
1) Butir (16) yang menjawab “ya” sebanyak 10 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 14,08% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 61 orang dengan jumlah presentase sebesar 85,91%. 
2) Butir (19) yang menjawab “ya” sebanyak 8 orang dengan 
jumlah presentase sebesar 11,26% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 63 orang dengan jumlah presentase sebesar 88,73%. 
3) Butir (22) yang menjawab “ya” sebanyak 3 orang, dengan 
jumlah presentase 4,22% dan yang menjawab “tidak” sebanyak  
68 orang dengan jumlah presentase 95,77%. 
4) Butir (25) yang menjawab “ya” sebanyak 14 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 19,71% dan yang menjawab “tidak”  
sebanyak 57 orang dengan jumlah presentase 80,28 %. 
5) Butir (26) yang menjawab “ya” 64 orang, dengan jumlah 
presentase sebesar 90,14% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 7 orang dengan jumlah presentase sebesar 9,85%. 
6) Butir (29) yang menjawab “ya” sebanyak 5 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar % dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 66 orang dengan jumlah presentase 87,82%. 
7) Butir (30) yang menjawab “ya” sebanyak 9 orang, dengan 
jumlah presentase sebesar 12,67% dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 62 orang dengan jumlah presentase sebesar 87,32% 
Dari uraian diatas data tersebut diperoleh hasil keseluruhan 
jawaban untuk indikator rasa senang karena pengaruh keluarga. 
Jumlah jawaban “ya” sebanyak 113 jawaban dengan jumlah 
presentase sebesaar 22,73% dan jawaban “tidak” sebanyak 384 
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Penelitian ini, berusaha untuk mendeskripsikan atau memberikan 
gambaran tentang minat siswa MTsN Sausu kelas VIII  Berdasarkan hasil 
analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat 2 
faktor penyebab munculnya minat Siswa MTsN Sausu kelas VIII, yaitu: 
1. Faktor Rasa Senang Yang Muncul Dari Dalam Diri Sendiri Atau 
Faktor Intrinsik.  
Minat siswa MTsN Sausu kelas VIII disebabkan oleh faktor rasa 
senang yang muncul dari diri sendiri atau intrinsik tertuang dalam 
pertanyaan angket (butir 1,4,7,10,3,6,9,12,13) adalah sebesar 91,54%. 
Artinya: bahwa minat siswa MTsN Sausu Kelas VIIIcenderung 
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam atau intrinsik. Faktor 
tersebut terdiri dari indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Minat Siswa MTsN Sausu Kelas VIIIyang dipengaruhi oleh rasa 
senang karena kemauan sendiri, pertanyaan angket (butir,1,4,7,10) 
adalah sebesar 92,95%. Dengan melihat hasil data yang diperoleh 
tersebut bahwa siswa MTsN Sausu Kelas VIIIsenang mengikuti 
olahraga bulu tangkis karena memiliki bakat sejak lahir tanpa ada 
paksaan dari orang lain. 
b. Minat siswa MTsN Sausu Kelas VIII yang dipengaruhi oleh rasa 
senang karena memiliki bakat, pertanyaan angket 
(butir,3,16,19,12,13) adalah sebesar 90,42%. Program latihan yang 
di miliki oleh masing-masing masyarakat juga sangat 
mempengaruhi minat siswa MTsN Sausu kelas VIII, latihan yang 
terprogram, terencana, terorganisir dan berkesenimbungan serta 
suasana latihan yang kondusif dapat menimbulkan rasa senang 
dalam diri. 
2. Faktor Rasa Senang Yang Muncul Dari Luar Atau Faktor Ekstrinsik 
Minat siswa MTsN Sausu Kelas VIIIterhadap olahraga bulu tangkis 
yang dipengaruhi oleh rasa senang yang muncul karena pengaruh dari 
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sebesar 72,08% dapat diartikan bahwa faktor yang muncul karena 
pengaruh dari luar pengaruhnya tidak terlalu besar terhadap minat yang 
muncul dari siswa kelas VIII MTsN Sausu. 
Faktor tersebut terdiri dari indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Minat siswa MTsN Sausu kelas VIII terhadap olaharaga bulu 
tangkis  yang dipengaruhi oleh rasa senang terhadap alat dan 
fasilitas, pertanyaan angket (butir 2,4,8,11) adalah sebesar 88,73%.  
Fasilitas yang lengkap dan memadai sangat dibutuhkan menunjang 
proses berlatih, melatih, yang terjadi di MTsN Sausu, sehingga 
proses berlatih, melatih dapat berjalan dengan lancar, 
dengandemikian dapat memunculkan rasa senang dari dalam diri 
dalam mengikuti olahraga bulu tangkis. 
b. Minat siswa MTsN Sausu kelas VIII terhadap olaharaga bulu 
tangkis yang dipengaruhi lingkungan oleh rasa senang karena 
pengaruh lingkungan. Pertanyaan angket (butir 14,17,20,28) adalah 
sebesar 80,68%. 
c. Minat siswa MTsN Sausu kelas VIII terhadap olaharaga bulu 
tangkis futsal yang dipengaruhi oleh rasa senang karena pengaruh 
teman, pertanyaana angket (butir15,18,21,24,27) adalah sebesar 
27,60% minat yang muncul dari dalam diri siswa MTsN 
Sausudipengaruhi oleh teman, terutama dari teman sebayanya, 
dirumah maupun dilingkungan luar. Seseorang akan mengikuti 
ajakan temannya jika sesuai dengan keinginan mereka. Seseorang 
akan merasa lebih senang bergabung dan bermain dengan teman 
sebayanya. 
d. Minat siswa MTsN Sausu kelas VIII terhadap olaharaga bulu 
tangkis yang dipengaruhi oleh rasa senang karena pengaruh orang 
tua atau keluarganya, pertanyaan angket (butir 
16,19,22,25,26,29,30) adalah sebesar 22,73%. Orang tua maupun 
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seseorang. Biasanya orang tua atau keluarga yang gemar 
berolahraga cenderung ingin anaknya juga harus suka berolahraga 
walaupun bukan untuk prestasi tetapi untuk memberikan kegiatan 
positif untuk anaknya. 
Dari hasil penelitian dam pembahasan di atas secara garis besar ada 
2 faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk mengikuti olahraga 
bulu tangkis yaitu: Minat siswa kelas VIII yang mengikuti olahraga bulu 
tangkis yang dipengaruhi oleh faktor rasa senang yang timbul dari diri 
sendiri atau intrinsik sebesar 91,54% sedangkan minat siswa kelas 
VIIIyang mengikuti olahraga bulu tangkis di MTsN Sausu yang 
dipengaruhi oleh faktor rasa senang yang muncul karena pengaruh dari 
luar sebesar 91,54%. 
Dengan kata lain bahwa minat siswa yang dikarenakan oleh faktor 
rasa senang yang muncul dari dalam diri sendiri atau intrinsik lebih 
besar dari pada minat yang dikarenakan oleh faktor rasa senang yang 
muncul karena pengaruh dari luar. 
 
PENUTUP 
Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas serta dengan 
memperhatikan beberapa tinjauan yang telah dikaji, maka ditarik 
kesimpulan bahwa minat siswa terhadap olahraga bulu tangkis 
dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 
1. Minat siswa kelas VIII MTsN Sausu terhadap olahraga bulu 
tangkisyang dipengaruhi oleh faktor rasa senang yang muncul karena 
pengaruh dari dalam diri sendiri atau intrinsik terdiri dari: 
a. Faktor rasa senang karena kemauan sendiri sebesar 92,95% 
b. Rasa senang karena memiliki bakat sebesar 90,42% 
Jumlah total dari motivasi intrinsik sebesar 91,54% 
2. Minat siswa kelas VIII MTsN Sausu terhadap olahraga bulu tangkis 
yang dipengaruhi oleh faktor rasa senang yang muncul karena 
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a. Rasa senang terhadap alat dan fasilitas sebesar 88,73% 
b. Rasa senang karena pengaruh lingkungan sebesar 80,68% 
c. Rasa senang karena pengaruh teman sebesar 27,60% 
d. Rasa senang karena pengaruh keluarga sebesar 22,73% 
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